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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh persentase 

Reclaimed Asphalt Pavement (RAP) terhadap karakteristik Marshall dan ketahanan 

deformasi permanen campuran AC-WC pada penggunaan filler abu pelepah pisang 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variasi persentase RAP (0%, 15%, 30%, dan 45%) memberikan pengaruh terhadap 

karakteristik Marshall dan kepadatan campuran AC-WC. Pada campuran tanpa abu 

pelepah pisang (0%) parameter density, VMA, VFA, stabilitas, flow, dan Marshall 

Quotient (MQ) memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga 2018, sedangkan nilai 

VIM yang memenuhi spesifikasi hanya pada variasi RAP 0 sampai kadar 3%. Pada 

campuran dengan penambahan abu pelepah pisang sebesar 3% seluruh variasi RAP 

memenuhi persyaratan marshall meliputi stabilitas, flow, VIM, VMA, VFA, 

Marshall Quotient (MQ) dan density sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018. Penambahan abu pelepah pisang 3% sebagai filler mampu memperbaiki 

karakteristik campuran terutama dengan menurunkan nilai VIM sehingga seluruh 

variasi RAP memenuhi persyaratan yang ditetapkan. 

2. Persentase RAP optimum berdasarkan nilai Marshall Quotient (MQ) sebagai 

indikator ketahanan terhadap deformasi permanen diperoleh pada penggunaan filler 

abu pelepah pisang 0% pada presentase 15% dengan nilai MQ 484,03 kg/mm, 

sedangkan pada penggunaan filler abu pelepah pisang 3% diperoleh pada 

presentase RAP 45% dengan nilai MQ 552,73 kg/mm. Nilai tersebut memenuhi 

persyaratan minimum Marshall Quotient sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018 sehingga menunjukkan ketahanan deformasi permanen yang baik. 

5.2 Saran 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi persentase RAP yang lebih 

kecil di sekitar nilai optimum agar diperoleh persentase RAP optimum yang lebih 

akurat. 
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2. Disarankan menggunakan variasi kadar abu pelepah pisang selain 3% untuk 

mengetahui kadar filler yang memberikan karakteristik Marshall dan ketahanan 

deformasi permanen yang paling baik. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengujian Wheel Tracking Test 

(WTT) atau metode pengujian deformasi permanen lainnya sehingga ketahanan 

deformasi permanen campuran AC-WC dengan RAP dan filler abu pelepah pisang 

dapat dievaluasi secara lebih menyeluruh. 
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